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 Tujuan dari kegiatan pengabdian ini, yaitu memberikan pelatihan 

serta mengedukasi kepada siswa-siswi mengenai manfaat dan 

pentingnya untuk membuat pencatatan keuangan sederhana dan 

mengenalkan literasi keuangan yang efektif dan akurat. Kegiatan 

pengabdian ini menggunakan metode pelatihan. Sebagian dari 

mereka siswa siswi SD di Desa Kwasen yang terletak di Kecamatan 

Kesesi,  belum mengerti mengenai apa itu uang kas dan bagaimana 

penerapannya, karena beberapa kelas belum menerapkan sistem kas. 

Karena itu dilakukan kegiatan pelatihan pencatatan keuangan 

sederhana dan mengenalkan literasi keuangan dengan pemberian 

materi tentang pegertian uang kas dan fungsi dari uang kas, peserta 

diminta untuk mendengarkan penjelasan agar memahami konsep 

pada sistem kas kelas. Dapat disimpulkan anak-anak SD di desa 

Kwasen masih belum menerapkan pencatatan uang kas tetapi mereka 

sudah diajarkan menanbung oleh orang tua mereka. Sehingga dengan 

dilakukan pelatihan tersebut diharapkan menjadi bekal mereka di 

kelas dalam menerapkan sistem uang kas bendahara. 

 Abstract 

 The aim of this service activity is to provide training and educate students 

about the benefits and importance of keeping simple financial records and 

introducing effective and accurate financial literacy. This service activity 

uses training methods. Some of them are elementary school students in 

Kwasen Village, located in Kesesi District, who do not yet understand what 

cash is and how to apply it because several classes have not yet implemented 

the cash system. Because of this, simple financial recording training activities 

were carried out and introduced financial literacy by providing material 

about the meaning of cash and the function of cash. Participants were asked 

to listen to the explanation in order to understand the concept of the class 

cash system. It can be concluded that elementary school children in Kwasen 

village still do not implement cash records, but they have been taught to save 

by their parents. So, by carrying out this training, it is hoped that it will be 

a provision for them in class to implement the treasurer's cash system. 
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1. PENDAHULUAN 
 

Salah satu literasi mendasar yang harus dimiliki masyarakat adalah literasi keuangan. 
Edukasi litrasi keuangan menurut Rapih (2016) dalam (Nur & Bakir, 2021) merupakan sebuah 
pemahaman yang komprehensif serta mendalam tentang pengelolaan keuangan pribadi. 
Pendidikan literasi keuangan sangat diperlukan untuk mendidik masyarakat agar 
mengetahui dan memahami bagaimana mengelola keuangan dengan bijak dan berdasarkan 
kebutuhan. Pada umumnya anak-anak lebih mementingkan faktor keinginan dibandingkan 
kebutuhan sehingga dapat menambah permasalahan ekonomi dalam keluarga (Zunaidi et al., 
2022).   

Masa sekolah dasar adalah masa emas untuk menanamkan budaya hidup sederhana 
dengan mengajak anak-anak untuk mempertimbangkan antara kebutuhan dan keinginan. 
Pada usia ini, anak-anak sudah dapat berhitung, mengenal uang dan transaksi sehingga dapat 
mulai diberi pemahaman tentang menabung dan berhemat sejak dini (Nurhidayah & Dahlia, 
2019). Pendidikan literasi keuangan sangat penting di berikan anak-anak lebih awal, terutama 
Anak-anak prasekolah dan Siswa Sekolah Dasar. Dengan diberikan literasi keuangan sejak 
dini dapat mengajarkan kepada mereka sehingga ketika dewasa mereka dapat mengelola 
keuangan dengan baik. 

Di tingkat Sekolah Dasar (SD), pendidikan tentang literasi keuangan sangat bermanfaat 
agar kelak anak-anak dapat mengendalikan diri dalam menggunakan keuangan yang 
dimiliki contohnya tidak menghabiskan semua uang jajan yang diberikan oleh orang tua. 
Namun saat ini edukasi literasi keuangan belum  sepenuhnya diterapkan pada anak-anak 
terutama di Desa Kwasen. untuk itu kegiatan pengabdian masyarakat tentunya dapat 
bermanfaat bagi anak-anak SD yang ada di Desa Kwasen terutama mereka yang duduk di 
kelas 2 dan 3. Anak SD merupakan sasaran yang tepat dan represenatif dalam mengenalkan 
literasi keuangan pada usia dini. 

Permasalahanya banyak siswa sisiwi belum mengetahui manfaat literasi keuangan dan 
mengetahui pembuatan laporan keuangan sederhana  serta manfaat menabung (Kikky & 
Deffrinica, 2020). Mengajarkan pencatatan keuangan harian sederhana merupakan upaya 
menanamkan nilai-nilai akuntabilitas sejak dini kepada anak-anak (Nurhidayah & Dahlia, 
2019). Dengan membuat catatan keuangan, anak-anak dapat lebih memahami gambaran 
pengelolaan keuangan.  

Judul pengabdian ini penting dilaksanakan karena tidak sedikit orang tua di Desa 
Kwasen beranggapan bahwa anak masih belum sepantasnya diberikan pelajaran mengenai 
menabung diusia sekolah dasar, sehingga anak-anak sekolah dasar di desa itu masih belum 
bisa diberi tanggungjawab dalam mengelola uang jajan dan menata keuangan dalam aktivitas 
menabung. Tim pelaksana memilih metode pelatihan karena pelatihan merupakan proses 
mengajarkan dengan teknik dan metode tertentu untuk meningkatkan keterampilan 
(Mukhadiroh et al., 2022). Meskipun dari sekolah ada program menabung, tidak sedikit 
tabungan siswa-siswi di sekolah bukan hasil penyisihan uang saku seorang anak, melainkan 
uang yang sudah disediakan orang tua untuk ditabung di program menabung sekolah. 
Kondisi seperti ini dapat dikatakan bahwa yang menabung bukan anak-anak tetapi orang tua 
mereka, anak-anak hanya menjadi perantara untuk menyalurkan uang tabungan orang tua 
mereka ke sekolahan (Ariyani, A. D., N. F. Rosa, H. Nila, 2022). Untuk itu diperlukan suatu 
kegiatan untuk memperkenalkan kepada mereka bagaimana kegiatan literasi keuangan 
sangat bermanfaat bagi anak-anak di usia dini. 

 Tujuan dari kegiatan pengabdian ini yaitu memberikan penyuluhan dan pelatihan 
serta mengedukasi kepada siswa siswi mengenai manfaat dan pentingnya untuk membuat 
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pencatatan keuangan sederhana dan mengenalkan literasi keuangan yang efektif dan akurat 
(Meirina & Dewi, 2023). 

 Program pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 
tentang bagaimana cara mencatat dan mengelola uang dengan baik serta kesadaran tentang 
menabung bagi anak-anak SD dengan meningkatkan literasi keuangan. Kegiatan sosialisasi 
ini diikuti anak-anak SD di Desa Kwasen, Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan. Acara 
ini diikuti dengan Tertib oleh peserta (Istiqomah et al., 2023). Tujuan semester panjangnya 
pelatihan ini adalah untuk mewujudkan masyarakat yang gemar menabung dan berkurang 
budaya konsumtif pada masa anak-anak yang dilatih sudah dewasa. 

Solusi yang ditawarkan adalah anak-anak perlu diajak diskusi lebih jauh tentang 
keuangan, ajari bagaiman cara menabung, kenalkan dengan kegiatan yang menghasilkan 
uang, dan berikan kesempatan kepada anak untuk menghasilkan uang sendiri serta 
mengajarkan pentingnya konsekuensi atas pilihan yang ia pilih. 
 
2. METODE 

Kegiatan pengabdian ini berupaya untuk meningkatkan literasi keuangan sejak dini 
untuk siswa kelas 2 Sekolah Dasar adalah dengan mengadakan kegiatan yang terstruktur, 
menarik dan menyenangkan (Nur & Bakir, 2021). Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada 
masyarakat ini .Metode yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dengan menggunakan 
metode secara deskriptif dan dengan menggunakan pendekatan secara kualitatif serta 
terdapat 3 rangkaian melalui beberapa tahapan, yaitu Pelatihan, wawancara dan 
ceramah/penyuluhan (Zalfanur et al., 2023). Indikator keberhasilan dari kegiatan pengabdian 
kepada masyarakat ini adalah meningkatnya pemahaman siswa melakukan pencatatan 
keuangan sederhana dan literasi keuanganya. 

 Kegiatan pelatihan didahului dengan pemberian teori mengenai pencatatan keuangan 
sederhana dan manfat pengelolaan keuangan sederhana. Penjelasan materi diberikan dengan 
cara menampilkan slide presentasi kepada para siswa. Kegiatan selanjutnya yaitu sesi tanya 
jawab. Para siswa diberi kesempatan untuk bertanya mengenai materi yang disampaikan 
serta bercerita tentang pengalaman yang berkaitan dengan topik pelatihan. Sesi terakhir yaitu 
para siswa diberi studi kasus dimana siswa diminta untuk melakukan pencatatan dan 
membuat buku kas bendahara, Siswa juga diajarkan untuk membuat catatan pengeluaran dan 
penerimaan kas. 

Pendekatan tersebut didukung oleh penelitian Sirine dan Utami (2016) yang menyatakan 
bahwa penyelenggaraan seminar/pelatihan dapat dijadikan sebagai metode atau cara untuk 
meningkatkan literasi keuangan, sikap dan perilaku anak. 
 
3. HASIL & PEMBAHASAN 

Pelaksanaan kegiatan dilakukan pada siswa siswi SD di Desa Kwasen yang terletak di 
Kecamatan Kesesi, Kabupaten Pekalongan.Kegiatan ini dikoordinasikan kepada siswa siswi 
SD kelas 2 dan kelas 3 melalui kegiatan pelatihan pencatatan keuangan sederhana. Materi 
yang disampaikan pada pelatihan ini berkaitan dengan keuangan yang mengacu pada 
kegiatan pembukuan kas kelas. Peserta yang hadir berjumlah 10 anak. Dukungan dari 
orangtuanya yang terlihat pada kehadiran peserta sehingga peserta bersemangat pada 
pelatihan ini. 

 Kegiatan dilakukan  dengan pembelajaran literasi tentang keuangan dasar lalu di 
lanjutkan dengan pembuatan buku kas.  

407 



 

Welfare : Jurnal Pengabdian Masyarakat, Vol. 1, Issue 3, 2023 
 

Annayya Putri Sabilla et al| Pelatihan Pencatatan Keuangan Sederhana 408 

 

Adapun rincian pelaksanaannya sebagai berikut: 
a. Kegiatan memberikan pemahaman keuangan dasar dan sistem kas kelas 

Sebelum memasuki materi, peserta diberi pertanyaan terlebih dahulu mengenai apa itu 
uang kas, sebagian dari mereka belum mengerti mengenai apa itu uang kas dan bagaimana 
penerapannya, karena beberapa kelas belum menerapkan sistem kas di sekolahannya. 
Kemudian dilanjutkan dengan pemberian materi tentang konsep uang kas dan fungsi dari 
uang kas, peserta diminta untuk mendengarkan penjelasan dari pelatih agar memahami 
konsep pada sistem kas kelas. 

Kemudian peserta diberi pertanyaan kembali mengenai keuangan. Mereka sudah 
mengetahui pengertian uang dan nominalnya. Peserta juga mengetahui sistem menyisihkan 
uang yang kemudian untuk ditabung, meskipun belum tau bagaimana cara penerapannya. 
Sistem menabung ini sudah diajarkan oleh orang tuanya sejak kecil. Orang tua dimasa 
sekarang dituntut tidak hanya sekedar kekayaan materi saja pada anak, melainkan yang 
terpenting adalah memberikan kekayaan edukasi yang berguna untuk kelangsungan 
hidupnya kelak, dalam hal ini edukasi mengenai pengelolaan uang yang benar. 
(Krisdayanthi, 2019) Kemudian peserta diberi penjeabaran lebih jelas tentang pengertian 
menabung dan manfaat menabung. Menabung merupakan suatu perilaku yang sangat 
penting bagi setiap individu dalam suatu masyarakat, karena menabung merupakan salah 
satu cara untuk menyiapkan kehidupan yang lebih baik. Menabung adalah menyimpan 
sejumlah uang agar dapat digunakan dikemudian hari jika diperlukan (Vidia & Muslih, 2022). 
Manfaat menabung untuk anak juga membentuk pola pikir kebiasaan agar tidak membeli 
barang yang sia-sia dan mendorong mereka untuk lebih hidup prihatin. Diharapkan 
terbentuk suatu pola pikir dan hasrat hanya akan membeli barang yang hanya memenuhi 
kepuasan dan keinginan sesaat (Igamo et al. 2021). 

b. Kegiatan pelatihan pembukuan uang kas 
 

 
Gambar 1. Pelatihan Pembukuan Kas 

Sebelum peserta diminta untuk membuat buku keuangan kas, mereka diberi contoh 
gambaran buku kas, lalu peserta diminta untuk membuat kolom buku kas dikertas folio yang 
sudah disediakan dan diberi contoh cara mencatat keuangan kas. Setelah itu, peserta 
diajarkan tentang cara memasukkan dan mencatat setiap transaksi ke dalam  kolom buku kas 
yang sudah dibuat. Setelah peserta memahami konsep pembukuan uang kas, peserta 
diberikan contoh kasus sederhana seperti menyebutkan nominal mata uang yang telah 
disediakan, menghitung uang saku pribadi dan mencatat setiap pengeluaran. Dengan 
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memberikan contoh kasus yang sederhana, peserta akan lebih mudah memahami cara 
mengelola uang kas mereka.  

Dengan melakukan kegiatan pelatihan pembukuan uang kas pada anak SD, diharapkan 
anak-anak dapat memahami pentingnya mengelola uang dengan baik dan mampu membuat 
serta mempertanggungjawabkan pengeluaran mereka. Hal ini akan membantu anak-anak 
untuk memiliki budaya menabung dan menggunakan uang secara bijak di kemudian hari. 

 
c. Kegiatan seputar sesi tanya jawab 

Kemudian untuk meguji pemahaman dan agar mereka tidak bosan diselingi dengan  
Tanya jawab yang dimainkan para peserta dalam permainan salah satu dari mereka memberi 
pertanyaan dan siswa yang lain menjawab pertanyaan tersebut. Bagi mereka yang berani 
maju memberi pertanyaan dan bagi mereka yang menjawab diberikan hadiah berupa jajan 
sebagai apresiasi karena telah aktif dalam pelatihan. Selain itu diberikan hadiah juga kepada 
mereka yang membuat buku kas dengan rapih dan baik. 

 

 

Gambar 2. Evaluasi dan Permainan 

Peserta sangat antusias pada setiap kegiatan yang dilakukan. Antusias itu ditunjukkan 
pada setiap tugas yang dikerjakan dengan baik dan dari beberapa peserta yang mau maju 
pada sesi tanya jawab. Kemudian evaluasi kegiatan dilakukan dengan melontarkan beberapa 
pertanyaan dan peserta berhasil menjawab pertanyaan-pertanyaan serta menyelesaikan 
beberapa permainan terkait materi yang sudah disampaikan. 
 

4. KESIMPULAN 

Sebagian dari peserta yaitu siswa siswi SD di Desa Kwasen yang terletak di Kecamatan 
Kesesi,  belum mengerti mengenai apa itu uang kas dan bagaimana penerapannya, karena 
beberapa kelas belum menerapkan sistem kas. Karena itu dilakukan kegiatan pelatihan 
pencatatan keuangan sederhana dan mengenalkan literasi keuangan dengan pemberian 
materi tentang pegertian uang kas dan fungsi dari uang kas, peserta diminta untuk 
mendengarkan penjelasan agar memahami konsep pada sistem kas kelas. Setelah itu peserta 
diminta untuk membuat buku keuangan kas, mereka diberi contoh gambaran buku kas, lalu 
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peserta diminta untuk membuat kolom buku kas dan diberi contoh cara mencatat keuangan 
kas. Setelah itu, peserta diajarkan tentang cara memasukkan dan mencatat setiap transaksi ke 
dalam  kolom buku kas yang sudah dibuat. Setelah peserta memahami konsep pembukuan 
uang kas, peserta diberikan contoh kasus sederhana seperti menyebutkan nominal mata uang 
yang telah disediakan, menghitung uang saku pribadi dan mencatat setiap pengeluaran. 
Dapat disimpulkan anak-anak SD di desa Kwasen masih belum menerapkan pencatatan uang 
kas tetapi mereka sudah diajarkan menanbung oleh orang tua mereka. Sehingga dengan 
dilakukan pelatihan tersebut diharapkan menjadi bekal mereka di kelas dalam menerapkan 
sistem uang kas bendahara. 

 
5. UCAPAN TERIMA KASIH 

Kepada para siswa siswi SD yang telah hadir di pelatihan pencatatan keuangan 
sederhana dan Mengenalkan Literasi Keuangan, penulis ingin mengucapkan terima kasih, 
atas keaktifan dan antusiasnya. Kepada orang tua yang ikut andil memberikan izin dan 
mendampingi anaknya untuk mengikuti pelatihan ini. Dengan pemahaman yang semakin 
baik tentang pengelolaan keuangan, diharapkan peserta dapat mengambil keputusan yang 
bijak dalam mengelola uang dan membangun masa depan yang lebih baik. 
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